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Keywords: However, there is a need to enhance their comprehension of Law Number 22
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Abstract: Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, wawasan, dan literasi
keamanan berkendara di jalan. Metode yang digunakan mencakup sosialisasi, penyuluhan, ceramah, tanya
jawab, pemberian contoh kasus berlalu lintas, dan praktik implementasi materi keselamatan transportasi
kepada 55 peserta dosen dan mahasiswa STIE Ganesha. Hasil kegiatan menunjukkan Kegiatan PKM
efektif meningkatkan pengetahuan peserta mengenai keselamatan berkendara, termasuk identifikasi peran
institusi dalam Forum Komunikasi Lalu Lintas Kota Tangerang Selatan. Meskipun demikian, pemahaman
mereka terhadap Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 perlu ditingkatkan. Sosialisasi berhasil
meningkatkan pemahaman safety riding, khususnya bagi orang tua yang diharapkan dapat memberikan
panduan kepada keluarga untuk mencegah kecelakaan. Upaya pencegahan termasuk meningkatkan
kesadaran masyarakat, perbaikan infrastruktur jalan, penegakan hukum, dan peningkatan pendidikan
keselamatan berlalu lintas. Kegiatan ini menunjukkan peningkatan pemahaman peserta, khususnya orang
tua, terkait keamanan berkendara motor setelah mendapatkan materi yang menarik dan relevan

Kata kunci: Sosialisasi, Safety Riding, Dosen, Mahasiswa, STIE Ganesha

PENDAHULUAN

Keselamatan berkendara merupakan masalah penting yang perlu diperhatikan di
setiap negara. Berdasarkan survei ADB-ASEAN tahun 2014, kinerja keselamatan lalu
lintas jalan di Indonesia masih berada di peringkat ke-9 dari 10 negara. Hal ini
menunjukkan bahwa penanganan keselamatan kecelakaan lalu lintas jalan di Indonesia
belum optimal. Korban kecelakaan lalu lintas didominasi oleh kelompok usia 15-21
tahun, yaitu pelajar atau mahasiswa. Sepeda motor juga menjadi salah satu penyebab

kecelakaan lalu lintas (Sumantri, 2018).
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Tata kelola lalu lintas yang baik dapat meningkatkan keamanan berkendara.
Manajemen peraturan lalu lintas adalah upaya untuk mengatur dan mengendalikan lalu
lintas agar tertib dan aman. Upaya ini dapat dilakukan dengan memasang rambu-rambu
lalu lintas, menempatkan petugas polisi lalu lintas, dan menegakkan hukum (Suwarto &
Nugroho, 2019).

Kecelakaan lalu lintas merupakan masalah serius di Indonesia, termasuk di Kota
Tangerang Selatan. Pada tahun 2022, sebanyak 1.000 kecelakaan lalu lintas terjadi di
Kota Tangerang Selatan, dengan 100 orang meninggal dan 900 orang luka-luka.
Penyebab utama kecelakaan lalu lintas adalah ketidakdisiplinan masyarakat dalam
mematuhi peraturan lalu lintas, seperti tidak menggunakan helm, sabuk pengaman, dan
berhenti di lampu merah.

Kecelakaan lalu lintas merupakan masalah serius yang mengancam keselamatan
pengguna jalan. Berbagai upaya dilakukan untuk menekan angka kecelakaan, termasuk
meningkatkan keselamatan transportasi dan penanganan lokasi rawan kecelakaan (Pane
et al., 2021). UU No. 22 Tahun 2009 adalah instrumen hukum yang mengatur lalu lintas
jalan agar aman dan ramah bagi penggunanya. Instrumen hukum ini perlu didukung
oleh sosialisasi dan pendidikan lalu lintas untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
(Ismail, 2018).

Tingkat kecelakaan lalu lintas di Indonesia tertinggi terjadi pada tahun 2007 dan
terendah pada tahun 2010. Kecelakaan lalu lintas adalah peristiwa yang tidak disengaja
melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain yang mengakibatkan
korban manusia dan/atau kerugian harta benda. Tabrakan merupakan jenis kecelakaan
yang paling banyak terjadi, dengan Jawa Barat sebagai wilayah dengan kasus
kecelakaan terbanyak. Kecelakaan lalu lintas paling sering terjadi pada pukul 12:00-
19:00 (Saputra, 2018, pp. 2007-2016).

(Nugroho & Malkhamah, 2018) dan (Agustina et al., 2023) menjelaskan
manajemen sistem transportasi perlu dioptimalkan untuk meningkatkan efisiensi
infrastruktur, pelayanan, dan penggunaan angkutan umum. Hal ini penting untuk
memastikan roda perekonomian berputar dan kinerja transportasi tetap terjaga. Menurut
(Nurmandi, 2022), manajemen lingkungan perkotaan adalah unsur penting dalam
manajemen perkotaan yang membutuhkan otonomi dari pemerintah pusat, kejelasan

fungsi dan kewenangan, integrasi internal, serta koordinasi antar unit pemerintahan
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Penelitian sebelumnya telah dilakukan secara luas, antara lain (Aryaputra, 2022)
Implementasi UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan di
Tangerang Selatan berjalan baik dan efektif, khususnya kewajiban menggunakan helm
SNI. Namun, diperlukan langkah strategis dari pemerintah dan aparat hukum untuk
mensosialisasikan kebijakan ini. (Agung et al., 2022) terdapat empat faktor yang
mempengaruhi kecelakaan lalu lintas, yaitu manusia, kendaraan, sarana prasarana, dan
lingkungan. Upaya penanggulangan kecelakaan lalu lintas yang dilakukan adalah pre-
emtif, preventif, dan represif. (Lestari et al., 2022) peningkatan pengetahuan perilaku
berkendara dapat mencegah kecelakaan lalu lintas. (Aini et al., 2021) wawasan dan
pengetahuan pengemudi truk merupakan faktor penting untuk menghindari kecelakaan.
Dan (Oktopianto et al., 2021) peningkatan nilai pengetahuan pengemudi Gojek tentang
keselamatan transportasi jalan.

Penelitian-penelitian sebelumnya tentang keamanan berkendara di Tangerang
Selatan memiliki fokus yang berbeda-beda dan dilakukan secara parsial. Hal ini
menyebabkan adanya kesenjangan antara hasil-hasil penelitian tersebut. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menggali pengetahuan, wawasan, dan literasi keamanan
berkendara di kota Tangerang Selatan secara komprehensif dan melibatkan kemitraan

strategis dengan para pemangku kepentingan.

Persiapa
Dan
Perencanaan

(Kamis, 21
Juli 2023)

sialisasida
Penyuluhan

Materi

(Minggu, 23 luli
2023)

Gambar 1. Timeline Kegiatan PKM
METODE
Pengabdian masyarakat di STIE Ganesha pada 23 Juli 2023 diikuti oleh 55
dosen, mahasiswa, dan tenaga pendidik. Kegiatan ini menggunakan metode sosialisasi,
penyuluhan, ceramah, diskusi, tanya jawab, pemberian contoh-contoh kasus, dan praktik

lapangan.
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Dalam pelaksanaan program, Tim Peneliti bekerja sama dengan Forum
Komunikasi Lalulintas untuk meningkatkan pengetahuan, wawasan, dan literasi tentang
keselamatan berkendara di jalan. Rincian tahapan pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:
1. Persiapan dan Perencanaan (Kamis, 21 Juli, 2023)

Pada tanggal 21 Juli 2023, Tim Peneliti melakukan persiapan dan
perencanaan kegiatan pengabdian masyarakat. Tim Peneliti menyusun rundown
acara, menyiapkan logistik keperluan peserta, membagi tugas, dan menghubungi
calon pemateri.

2. Sosialisasi dan Penyuluhan Materi (Minggu, 23 Juli, 2023)

Pada tanggal 23 Juli 2023, Tim Peneliti memandu jalannya sosialisasi dan
penyuluhan tentang keselamatan berkendara di ruang Aula STIE Ganesha.
Narasumber dari Forum Komunikasi Lalulintas memaparkan materi sesuai dengan
tugas pokok dan fungsinya, antara lain:

a) Kepala Jasa Raharja Cabang Banten, Diwakili bapak Taufik
b) Kanit Kamsel Satalantas Polres Tangerang Selatan, Ipda Febri Andika, S.H
c) Kepala Dinas Perhubungan Kota Tangerang Selatan, Chaerudin
d) Kepala Dinas PUPR Kota Tangerang Selatan
e) Rumah Sakit Hermina Ciputat
f) Trainer Devensife Indonesia, Doddy Setiadi
3. Praktik Lapangan Kemanan Berkendara (Minggu, 23 Juli, 2023)

Pada pukul 13.00 WIB, peserta kegiatan PKM dibimbing oleh Tim Peneliti
untuk melakukan praktik lapangan di halaman parkir kampus STIE Ganesha. Praktik
lapangan ini bertujuan untuk menerapkan teori yang telah diberikan di ruang aula.
Trainer Devensife Indonesia memberikan pelatihan tentang tata cara berkendara di

jalan, termasuk cara menggunakan kendaraan motor roda dua dan rambu lalu lintas

PENELITIAN DAN PENBABDIAN MASYARAKAT

BEKERJASAMA DENGAN JASA RAHARJUA

SERUMPUN
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Gambar 2. Flyer Kegiatan. Sumber Data Internal Peneliti, 2023)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecelakaan lalu lintas menjadi penyebab kematian utama anak-anak dan orang
dewasa muda di dunia. Jumlah kematian akibat kecelakaan lalu lintas terus meningkat,
mencapai 1,35 juta jiwa pada tahun 2016. Faktor yang dapat mempengaruhi perilaku
aman berkendara meliputi peran teman kerja, masa berkendara, kondisi kendaraan, dan
ketersediaan alat pelindung diri (Lumente et al., 2021).

Keselamatan berlalu lintas adalah tanggung jawab bersama semua pengguna
jalan. Kita dapat meningkatkan keselamatan di jalan dengan meningkatkan kesadaran,
kualitas infrastruktur jalan, penegakan hukum, dan pendidikan dan pelatihan
keselamatan berlalu lintas (Saefullah, 2022).

Tim Peneliti dari STIE Ganesha bekerja sama dengan Forum Komunikasi Lalu
Lintas Tangerang Selatan untuk mengadakan penyuluhan keselamatan berkendara.
Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman, wawasan, dan literasi peserta tentang
keselamatan berkendara. Para peserta merasa terbantu dan mendapatkan pengetahuan
baru. Antusiasme peserta terlihat dari awal hingga akhir acara.

Tabel 1. Peserta Kegiatan PKM

No Delegasi Jumlah
1 | Dosen STIE Ganesha 16
2 | Tenaga Pendidik STIE Ganesha 10
3 | Mahasiswa STIE Ganesha 29
Total 55

Tim peneliti menemukan para peserta belum memahami dan mengetahui detail
peraturan tentang lalu lintas dan angkutan jalan yang tercantum dalam Undang Undang
No 22 Tahun 2009. Dalam regulasi ini menjelaskan pengertian kendaraan, jalan, ruang
lalu lintas, dan tata cara berkendara. Selama ini, peserta memahami secara langsung
tanpa ada dasar dan pedoman jelas, dengan mengikuti kegiatan penyuluhan, mereka
mampu menjabarkan lebih luas pemahaman terkait lalu lintas jalan.

Penelitian menunjukkan bahwa sebagian peserta belum mengetahui forum
komunikasi lalu lintas di Tangerang Selatan. Forum ini terdiri dari instansi terkait,
seperti Dishub, PU, Satlantas, Jasa Raharja, dan Hermina. Forum ini berperan

menurunkan angka kecelakaan. Tupoksi masing-masing instansi berjalan sesuai
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bidangnya, tetapi membutuhkan koordinasi efektif untuk menjaga ketertiban lalu lintas.
Pendapat ini sejalan dengan pendapat (Sembel et al., 2023) Koordinasi merupakan
faktor penting bagi kelangsungan hidup organisasi. Jika suatu kegiatan melibatkan
beberapa pihak, maka perlu dibentuk perjanjian koordinasi. Perjanjian ini dituangkan

dalam surat resmi sesuai aturan yang berlaku

Gambar 3. Penyerahan Plakahetua STIE Ganesha kepada
PT Jasa Raharja Cabang Tangerang Selatan

Terkait peran Dinas Lalu Lintas Selatan Kota Tangerang dalam menjaga
ketertiban lalu lintas, tim peneliti menemukan banyak peserta yang tidak mengetahui
detail tugas dinas tersebut. Pemahaman peserta terbatas pada kenyataan bahwa
perusahaan angkutan hanya mengatur lalu lintas. Selain itu, peran penting dari layanan
lalu lintas sangat penting untuk keselamatan lalu lintas. Tanggung jawabnya meliputi
antara lain manajemen lalu lintas, penegakan peraturan lalu lintas, sosialisasi peraturan
lalu lintas, peningkatan kualitas infrastruktur jalan, dan peningkatan kesadaran
masyarakat akan keselamatan lalu lintas.

(Nariasih et al., 2022) menjelaskan peran Otoritas Transportasi Finlandia dalam
pelaksanaan program keselamatan transportasi darat terkait pemenuhan persyaratan
penggunaan jalan dan pemenuhan persyaratan keselamatan kendaraan bermotor.
Keahlian personel, infrastruktur jalan, koordinasi dan kerjasama dengan aparat penegak
hukum.

Keberadaan Dinas Pekerjaan Umum, instansi yang bertanggung jawab atas
prasarana transportasi Tangerang Selatan, kurang diketahui oleh peserta konsultasi ini.
Tugas lembaga tersebut adalah berkontribusi dalam pencegahan kecelakaan lalu lintas
di kalangan pengendara. Misi dan tanggung jawab utama Dinas Pekerjaan Umum
Tangerang Selatan adalah (a) menjaga keselamatan lalu lintas untuk mengurangi resiko

kecelakaan, (b) membangun dan memelihara infrastruktur jalan, (c) mensosialisasikan
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peraturan lalu lintas, dan (d) meningkatkan kesadaran masyarakat akan keselamatan lalu
lintas. Hal ini sesuai dengan bukti (Rumate, 2023) bahwa tanggung jawab atas
kerusakan jalan yang menyebabkan kecelakaan lalu lintas terletak pada petugas jalan.
Negara sebagai penyelenggara jalan berkewajiban untuk memperbaiki jalan yang rusak
dan melengkapi jalan yang rusak dengan rambu informasi atau rambu informasi.
Pihaknya sudah memberikan perlindungan hukum bagi korban kecelakaan lalu lintas
akibat kerusakan jalan.

Dalam konsultasi tersebut, peserta tidak memahami peran penting Satuan Lalu
Lintas Polres Tangerang Selatan dalam mencegah pelanggaran dan kecelakaan lalu
lintas. Peserta hanya menganggap aparat Satlantas sebagai aparat yang bertugas
menertibkan dan menindak pelanggaran lalu lintas. Padahal, aparat Satlantas juga
melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang tiga penyebab kecelakaan lalu lintas,
yaitu faktor manusia, kendaraan, dan jalan. Selain itu, petugas Satlantas juga
menjelaskan tentang keselamatan dan pengaturan lalu lintas, berkendara yang benar,
serta perlengkapan yang harus digunakan saat berkendara, seperti helm SNI, STNK,
SIM, dan tidak ngebut (Giat Penyuluhan dan Sosialisasi Keamanan dan Keselamatan
Berlalu Lintas, 2023).

Penelitian (Guritnaningsih et al., 2018), (Hanggoro, 2022), dan (Kuncoro, 2022)
menunjukkan bahwa kelalaian manusia, khususnya dalam mengenali situasi dan
mengabaikan keputusan tindakan, merupakan faktor dominan penyebab kecelakaan lalu
lintas. Pelaksanaan program pendidikan lalu lintas dapat mengurangi pelanggaran lalu
lintas, dan forum komunikasi lalu lintas serta dukungan masyarakat dapat mendukung
kelancaran pelaksanaan program tersebut. Satuan lalu lintas berperan dalam mengurangi
pelanggaran lalu lintas melalui tindakan pencegahan, sosialisasi keselamatan

berkendara, serta penindakan pelanggaran lalu lintas.

TR ‘\ Wy =
Gambar 4. Sosialisasi oleh Dinas Perhubungan Tangerang Selatan
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Hasil menunjukkan bahwa RS Hermina Ciputat memberikan dukungan dan
informasi yang besar kepada korban kecelakaan lalu lintas. Kecelakaan lalu lintas dapat
menimbulkan luka fisik dan mental yang membutuhkan penanganan dari rumah sakit.
Penelitian (Rinaldi & Masykur, 2017) lain menunjukkan bahwa korban kecelakaan yang
mengalami shock mental dan ketidaknyamanan psikologis dapat menemukan makna
hidup yang baru setelah kecelakaan. Hal ini dapat meningkatkan kualitas hidup mereka.

RS Hermina Ciputat bekerja sama dengan asuransi dan penjaminan untuk
memberikan layanan Trauma Center (TC) bagi korban kecelakaan lalu lintas, termasuk
kecelakaan roda dua dan roda empat. TC RS Hermina Ciputat telah berhasil merawat
korban kecelakaan lalu lintas dan membantu pemulihan mereka. Tim dokter dan
perawat TC RS Hermina Ciputat yang berpengalaman dan terlatih terbukti mampu
menangani kasus trauma akibat kecelakaan lalu lintas. Misi TC RS Hermina Ciputat
adalah memberikan pertolongan pertama, pemeriksaan dan diagnosis, operasi,
perawatan intensif, dan rehabilitasi bagi korban kecelakaan lalu lintas (RS Hermina
Ciputat, 2023).

Hasil konsultasi menunjukkan bahwa peserta tidak memahami proses klaim
asuransi Jasa Raharja. Peserta hanya mengetahui gambaran program Jasa Raharja. Hal
ini sejalan dengan misi Jasa Raharja untuk melindungi masyarakat melalui dua program
asuransi sosial, yaitu asuransi kecelakaan penumpang angkutan umum dan jaminan
tanggung jawab hukum terhadap pihak ketiga. Namun, masih ada masyarakat yang
tidak mendapatkan santunan asuransi kecelakaan lalu lintas karena kendala teknis
pengelolaan yang rumit.

Sosialisasi oleh PT Jasa Raharja Cabang Banten meningkatkan pemahaman
peserta tentang Dana Pertanggungan Wajib. Dana ini memberikan ganti rugi kepada
penumpang sah Kkendaraan umum Yyang mengalami kecelakaan diri hingga
meninggalkan kendaraan. Penumpang bus yang tenggelam berhak atas ganti rugi dua
kali lipat. Ganti rugi bagi korban yang jenazahnya tidak ditemukan didasarkan pada
putusan pengadilan (Shabrina et al., 2022).

PT Jasa Raharja memiliki dua program asuransi sosial untuk melindungi
masyarakat, yaitu asuransi kecelakaan penumpang angkutan umum dan asuransi

tanggung jawab hukum terhadap pihak ketiga. Namun, dalam pelaksanaannya, masih
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ada masyarakat yang tidak mendapatkan santunan asuransi kecelakaan lalu lintas karena

kendala teknis, seperti administrasi yang berbelit.

Gambar 5. Kanit Kamsel SatLantas Polres Tngera Selatan Ipda Febri Andika, S.H

Sosialisasi PT Jasa Raharja Cabang Banten meningkatkan pemahaman peserta
tentang Dana Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang Umum. Dana ini
memberikan santunan kepada setiap penumpang sah angkutan umum yang mengalami
kecelakaan diri dalam perjalanan, dari saat naik hingga turun Penumpang bus yang
berada dalam kapal ferry yang tenggelam akan mendapatkan santunan ganda. Jika
korban tidak ditemukan atau hilang, penyelesaian santunan mengacu pada putusan
Pengadilan Negeri (Lingkup Jaminan PT Jasa Raharja, n.d.).

Tim peneliti memvalidasi jawaban peserta acara terkait nilai santunan
kecelakaan penumpang yang diurus olen PT Jasa Raharja. Mayoritas peserta tidak
mengetahui atau memahami besaran dana santunan yang diterima korban kecelakaan.
Keputusan Menteri Keuangan Rl Nomor KEP.15/PMK.010/2017, tanggal 13 Februari
2017, mengatur besaran nilai santunan yang diberikan kepada korban laka lantas,
sebagaimana dijelaskan pada tabel 2 dan 3.

Tabel 2. Nilai Santunan Kecelakaan Lalu Lintas

Jenis Santunan Jenis Alat Angkutan
Darat+ laut (RP.) Udara (RP.)

Meninggal Dunia Rp 50.000.000,- Rp 50.000.000,-
Cacat Tetap (Maksimal) Rp 50.000.000,- Rp 50.000.000,-
Perawatan (Maksimal) Rp 20.000.000,- Rp 25.000.000,-
Peryggan_nan Biaya Penguburan (Tidak mempunyai Rp 4.000.000,- Rp 4.000.000.-
ahli waris)

Manfa_at Tambahan Penggantian Biaya P3K Rp 1.000.000,- Rp 1.000.000,-
(maksimal)

Manfa_at Tambahan Penggantian Biaya Ambulance Rp 500.000.- Rp 500.000 -
(maksimal)

Besaran santunan untuk korban kecelakaan lalu lintas diatur oleh Keputusan
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor KEP.16/PMK.010/2017, tertanggal 13
Februari 2017.
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Tabel 3. Nilai Santunan Kecelakaan Lalu Lintas

Jenis Santuan Besar Santunan
Meninggal Dunia Rp. 50.000.000,-
Cacat Tetap (Maksimal) Rp. 50.000.000,-
Perawatan (Maksimal) Rp. 20.000.000,-
Penggantian Biaya Penguburan (Tidak mempunyai ahli waris) Rp. 4.000.000,-
Manfaat Tambahan Penggantian Biaya P3K Rp. 1.000.000,-
Manfaat Tambahan Penggantian Biaya Ambulans Rp. 500.000,-

(Nadila, 2023) melihat proses klaim asuransi mobil PT Asuransi Jasa Raharja
melibatkan pengisian formulir pendaftaran dan lampiran berupa a) laporan kecelakaan
polisi, b) surat keterangan sakit, ¢) KTP/identitas korban/ahli waris korban. Menurut
UU 33 dan 34 tahun 1964, korban kecelakaan perorangan tidak berhak mendapatkan
ganti rugi.

Santunan bagi korban yang meninggal dunia akibat kecelakaan tunggal
ditentukan oleh kebijakan manajemen. Kecelakaan tunggal dengan luka ringan dan
kerusakan mobil oleh PT Jasa Raharja tidak dapat diganti rugi. Jika korban memiliki
ahli waris, santunan diberikan kepada janda, anak, dan orang tua sah sesuai skala
prioritas. Namun, jika tidak ada ahli waris, biaya pemakaman dapat diganti oleh
pengasuh, tetapi santunan akan hilang jika diminta dalam waktu 6 bulan setelah
kecelakaan dan tidak terselesaikan.

Temuan dari investigasi (Khumaiyah & Suriani, 2023) mengenai efektivitas
pelayanan klaim asuransi kecelakaan lalu lintas untuk korban yang meninggal dunia di
PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Riau menunjukkan bahwa layanan tersebut cukup
efektif. Salah satu hasil penelitian mencatat bahwa tidak semua masyarakat menyadari
fungsi dan manfaat dari Jasa Raharja. Kesadaran mengenai kemampuan mengurus
klaim asuransi setelah mengalami kecelakaan masih kurang diinformasikan kepada
masyarakat. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Rl No0.15&16/PMK.010/2017
Tanggal 13 Februari 2017.
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Tabel 4. besaran santunan bagi korban kecelakaan lalu lintas darat/laut/udara

. Jenis Alat Angkutan
Jenis Santunan
Darat+Laut (RP.) Udara (RP.)

Meninggal Dunia Rp 50.000.000,-| Rp 50.000.000,-
Cacat Tetap (Maksimal) Rp 50.000.000,-| Rp 50.000.000,-
Perawatan (Maksimal) Rp 20.000.000,f Rp 25.000.000,-
Penggantian Biaya Penguburan (Tidak mempunyai ahli waris) Rp 4.000.000,/ Rp 4.000.000,-
Manfaat Tambahan Penggantian Biaya P3K Rp 1.000.000,-| Rp 1.000.000,-
Manfaat Tambahan Penggantian Biaya Ambulance Rp 500.000,- Rp 500.000,-

Sumber : (Prosedur Pengajuan Santunan PT Jasa Raharja, n.d.)

Keamanan dalam berkendara (Safety Riding) menjadi aspek vital yang perlu
diketahui oleh seluruh pengguna jalan guna mengurangi risiko kecelakaan dan
melindungi diri dari cedera. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pemahaman
peserta kegiatan terkait keamanan berkendara motor, diakibatkan oleh pemberian materi
yang melibatkan studi kasus dan visualisasi tayangan video lalu lintas, sehingga lebih
menarik perhatian peserta penyuluhan. Mayoritas peserta merupakan orang tua dengan
anak-anak, menegaskan kontribusi besar orang tua dalam menyosialisasikan safety
riding untuk mencegah kecelakaan di jalan.

Temuan ini sejalan dengan pandangan (Marwantika & Marwantika, 2020)
tentang peran pengawasan orang tua terhadap pengendara motor di bawah umur, dimana
pola pengasuhan orang tua dapat memengaruhi perilaku dan karakter anak. Temuan
juga menyoroti bahwa faktor perizinan dari keluarga atau orang tua berpengaruh
terhadap penggunaan motor oleh anak di bawah umur, dan peran orang tua sangat

penting dalam mengawasi pengendara muda tersebut.

S ;
Gambar 6. Praktik Lapangan Safety Riding.
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Dalam pelajaran keselamatan berkendara, Trainer bersertifikat BNSP dari Tim
Devensife Indonesia memberikan paparan materi dan memandu peserta dalam
praktikum lapangan mengenai cara mengemudi sepeda motor dengan benar di jalan.
Selain itu, Trainer juga memberikan edukasi tentang budaya bebas kecelakaan lalu
lintas (Defensive.ID, 2023)

Trainer menekankan urgensi menggunakan pelindung tubuh guna mengurangi
risiko cidera. Safety riding, sebagai upaya berkendara dengan aman dan bertanggung
jawab, menjadi kunci untuk mengurangi kemungkinan kecelakaan. Kegiatan ini relevan
bagi semua pengguna jalan, termasuk pengendara sepeda motor, mobil, dan pejalan
kaki. Beberapa aspek penting dalam safety riding mencakup: a) Pemeriksaan kondisi
kendaraan sebelum berkendara, termasuk ban, rem, lampu, dan mesin; b) Penggunaan
perlengkapan keselamatan; c) Kepatuhan terhadap peraturan lalu lintas; d) Berkendara
dengan aman dan bertanggung jawab serta waspada terhadap pengguna jalan lain yang
mungkin melakukan kesalahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta sangat
antusias mengikuti sesi ini, terutama dalam memahami aspek teknis keselamatan
berkendara baik di dalam ruangan maupun di luar ruangan. Praktik lapangan di area
parkir, yang disetel seperti arena uji motor, turut meningkatkan pemahaman peserta
terhadap materi tersebut.

SIMPULAN

Kegiatan PKM efektif meningkatkan pengetahuan peserta mengenai keselamatan
berkendara, termasuk identifikasi peran institusi dalam Forum Komunikasi Lalu Lintas
Kota Tangerang Selatan. Meskipun demikian, pemahaman mereka terhadap Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009 perlu ditingkatkan. Sosialisasi berhasil meningkatkan
pemahaman safety riding, khususnya bagi orang tua yang diharapkan dapat memberikan
panduan kepada keluarga untuk mencegah kecelakaan. Upaya pencegahan termasuk
meningkatkan kesadaran masyarakat, perbaikan infrastruktur jalan, penegakan hukum,
dan peningkatan pendidikan keselamatan berlalu lintas. Kegiatan ini menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta, khususnya orang tua, terkait keamanan berkendara

motor setelah mendapatkan materi yang menarik dan relevan.
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